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ABSTRAK 

Hot rolled sheet – Wearing Course (HRS – WC) adalah campuran lapis tipis aspal 
beton bergadrasi senjang, dimana penggunaan agregat ukuran kasar dan sedang sangat 
sedikit, lebih banyak dari campuran agrefat halus dan aspal. Campuran ini sering 
digunakan di Indonesia sebagai lapis permukaan, karena relative mempunyai kelenturan 
dan daya tahan yang lebih tinggi. Pasir biasa adalah komponen penting dalam campuran 
HRS – WC. Pasir biasa merupakan bahan yang umum digunakan. Saat ini sedang dicoba 
menggunakan bahan alternative lain, contohnya adalah pasir besi. Kemudian bahan 
tersebut coba dibandingkan nilai karakteristiknya dengan pasir biasa. 

Hasil penelitian pasir besi dengan kadar aspal 6%, 6,5%, 7%, 7,5%, 8% ternyata 
didapatkan hasil yang tidak memenuhi persyaratan Depkimpraswil 2002, sehingga 
dilakukan pengurangan presentase aspal untuk bisa didapatkan hasil yang memenuhi 
persyaratan. Hal ini didasarkan dengan melihat data hasil pengujian Marshal Test dari nilai 
flow didapatkan bahwa kadar aspal berpengaruh sangat besar terhadap agregat halus pasir 
besi Pasur Blitar, sehingga kadar aspal harus diturunkan sehingga diharapkan memberikan 
peluang penggunaan pasir besi sebagai bahan campuran aspal. 

 
Kata Kunci : aspal, pasir besi Pasur Blitar, Pengurangan Presentase Aspal, HRS – WC, 
Nilai Karakteristik. 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Peningkatan mutu jalan di 

Indonesia harus ditunjang dengan adanya 

bahan baku dan mutu yang baik. Di 

Indonesia mempunyai bahan baku yang 

cukup banyak yang pemanfaatannya 

tergantung dalam kemampuan dalam 

mengolah bahan baku tersebut untuk 

mencapai mutu yang baik dan guna 

pemberdayaan material local yang ada di 

daerah yang bersangkutan. Salah satu 

diantara bahan baku tersebut yang berada 

di Jawa Timur (kab. Blitar) adalah pasir 

yang mempunyai kandungan besi. 

Campuran perkerasan terdiri dari 

material agregat kasar, agregat halus dan 

aspal. Pasir besi sebagai bahan agregat 

halus dapat diperoleh dari hasil 

sedimentasi yang berupa butiran halus, 

batuan ini disebut batuan sedimen silica. 

Pasir besi didapat dari hasil tambang dan 

juga dari hasil pemecah batu yang 

diperoleh dari sungai.agregat halus 

memiliki peran sebagai bahan pengisi 

dari campuran perkerasan (VMA = Voids 

In Mineral Agregat) yaitu volume pori 

diantara butir agregat dalam aspal padat 

tetapi selimut aspal ditiadakan. 



 
 

Metode HRS (Hot Rolled Sheet) 

baik bagi bahan perkerasan jalan, jenis ini 

merupakan Lapisan Tipis Aspal Beton 

terutama sebagai lapisan permukaan 

jalan, karena sifatnya yang lentur dan 

keawetannya dalam menerima beban lalu 

lintas berulang-ulang seperti berat 

kendaraan dan gesekan antar roda 

kendaraan dengan permukaan jalan, serta 

menahan keausan akibat pengaruh cuaca 

dan iklim.  

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan yang 

akan diteliti yaitu: 

1. Adakah pengaruh pemakaian agregat 

halus (pasir besi) dari daerah Pasur Blitar 

terhadap kualitas campuran perkerasan 

HRS (Hot Rolled Sheet) yang meliputi: 

 Stabilitas (Kg) 

 Kelelehan (mm) 

 Persen Rongga Udara Dalam 

Campuran (VIM) (%) 

 Persen Rongga Udara Dalam 

Campuran Tanpa Selimut Aspal 

(VMA) (%) 

 Daya Tahan 

2.  Berapa besar kadar Asphalt 

Optimum yang diperoleh 

menggunakan agregat halus (pasir 

besi) pada campuran HRS 

  

1.3. BATASAN PENELITIAN 

1. Aspal yang digunakan adalah aspal 

keras penetrasi 60/70 dari PT. 

Pertamina 

2. Agregat kasr dari Lesthi Lumajang 

3. Agregat halus : 

 Pasir besi dari Pasur Blitar 

 Pasir biasa dari Lesthi 

Lumajang 

4. Tidak membahas dan 

memperhitungkan sifat kimia dan 

agregat halus (pasir besi) dan 

campuran HRS baik proses maupun 

pengaruhnya 

5. Tidak membahas biaya produksi 

 

1.4. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini akan 

menghasilkanpemikiran baru guna 

memberikan masukan kepada semua 

pihak yang membutuhkan yaitu: 

1. Untuk mengetahui kinerja campuran 

perkerasan HRS dengan 

menggunakan agregat halus (pasir 

besi) 

2. Untuk mengetahui besar kadar aspal 

yang diberikan agar mencapai 

kondisi optimum. 

 

1.5. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 

harapan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 



 
 

a. Untuk instansi atau praktisi terkait, 

hasil penelitian ini dapat 

memberikan suatu informasi yang 

tepat dalam pemakaian agregat halus 

(pasir besi) dari desa Kademangan 

Pasur Blitar, untuk campuran 

perkerasan HRS sehingga dapat 

disesuaikan dengan kondisi pada 

proyek dan dalam rangka 

pemberdayaan bahan material lokal. 

b. Untuk masyarakat dapat 

memanfaatkan secara optimal baik 

dari segi ekonomis dan lapangan 

kerja baru bagi masyarakat sekitar. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. PENGERTIAN PERKERASAN 

JALAN 

Jalan merupakan prasarana 

perhubungan darat yang menghubungkan 

dua lokasi atau lebih. Konstruksi jalan 

pada umumnya terdiri dari lapis bahan 

yang berbeda-beda, menurut sifat yang 

digunakan. Secara garis besar ada tiga 

macam konstruksi perkerasan jalan yaitu 

perkerasan lentur, kaku, dan komposit. 

1. Konstruksi perkerasan lentur 

Yaitu perkerasan yang menggunakan 

aspal sebagai bahan pengikat 

lapisan-lapisan perkerasannya,  

bersifat memikul dan menyebarkan 

beban lalu lintas ke tanah dasar. 

2. Konstruksi perkerasan kaku 

Yaitu perkerasan yang menggunakan 

semen sebagai bahan pengikat pelat 

beton dengan atau tanpa tulangan, 

diletakkan diatas dasar dengan atau 

tanpa lapis pondasi bawah sebagai 

pemikul beban lalu lintas. 

3. Konstruksi perkerasan komposit 

Yaitu perkerasan kaku yang 

dikombinasikan dengan perkerasan 

lentur, dapat berupa perkerasan 

lentur diatas perkerasan kaku, atau 

perkerasan kaku diatas perkerasan 

lentur. 

 

2.2. BAHAN CAMPURAN LAPISAN 

HOT ROLLED SHEET (HRS) 

Campuran untuk lapisan Hot Rolled 

Sheet pada dasarnya terdiri dari agregat 

kasar, agregat halus, aspal dan filler 

masing-masing agregat terlebih dahulu 

harus diperiksa gradasinya dan 

selanjutnya digabungkan menurut 

perbandingan yang akan menghasilkan 

agregat campuran yang memenuhi syarat. 

Lapisan Hot Rolled Sheet adalah 

beton aspal bergradasi senjang. Hot 

Rolled Sheet biasa juga disebut Lataston 

(Lapisan Tipis Aspal Beton). 

Karakteristik beton aspal yang terpenting 

adalah durabilitas dan fleksibilitas. 

 

2.3. AGREGAT KASAR 

Agregat kasar harus dari batu pecah 

yang bersih, kuat, awet, dan bebas dari 



 
 

bahan lain yang mengganggu serta 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a. Keausan pada 500 putaran : 

maksimum 40% 

b. Kelekatan pada aspal : minimum 

95% 

c. Jumlah butiran tertahan No.4 yang 

mempunyai paling sedikit dua 

bidang pecah : minimum 50% 

d. Penyerapan air : maksimum 3% 

e. Bagian yang lunak : maksimum 

5%. 

 

2.4. AGREGAT HALUS 

Agregat halus terdiri dari pasir 

alam atau pasir buatan atau gabungan 

bahan bahan tersebut. Agregat halus 

harus bersih, kering, kuat, bebas dari 

gumpalan-gumpalan lempung dan bahan-

bahan lain yang mengganggu. Karena 

perannya sebagai mortar bersama dengan 

aspal agregat halus memiliki ukuran 

agregat lebih halus dari saringan No.8 

(=2,36 mm). agregat halus mempunyai 

akivalen pasir minimum 50%. 

 

2.5. FILLER 

Filler adalah material yang sangat halus, 

minimum 75% yang lolos saringan 

No.200 dalam campuran HRS filler, 

agregat halus dan aspal membentuk 

mortar dan berperan sebagai pengisi 

rongga sehingga meningkatkan kepadatan 

dan ketahanan campuran serta 

meningkatkan stabilitas campuran. 

Pada prakteknya, fungsi filler adalah 

meningkatkan viskositas dari asal dan 

mengurangi kepekaan terhadap 

temperature. Meningkatkan komposisi 

filler dalam campuran dapat 

meni9ngkatka stabilitas campuran tetapi 

menurunkan kadar air void (rongga 

udara).  

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di 

Laboratorium Struktur dan Jalan Raya 

Institut Teknologi Nasional Malang, 

Jalan Bendungan Sigura-Gura no.2 

Malang. 

 

3.1. RANCANGAN PENELITIAN 

Dibagi dalam dua tahap, yaitu: 

1. Studi literatur, bertujuan mengkaji 

variabel yang akan diteliti dengan 

mempelajari teori-teori yang ada 

untuk dirumuskan sesuai dengan 

hipotesis penelitian. 

2. Studi eksperimen, dilkukan di 

laboratorium untuk mendapatkan 

data-data yang diperlukan. 

Dari kedua rancangan diatas, akan 

didapatkan data yang kemudian dianilisis 

dan dipakai untuk mengkaji 

hipotesis,sehingga didapat suatu 

kesimpulan akhir. 

 



 
 

3.2. BAGAN ALIR

 

 



 

4. ANALISIS DATA DAN 

PENGUJIAN 

4.1. PERHITUNGAN MENCARI 

KADAR ASPAL OPTIMUM

 

4. ANALISIS DATA DAN 

4.1. PERHITUNGAN MENCARI 

OPTIMUM 

4.1.1. DATA HASIL TEST 

MARSHALL MENGGUNAKAN 

PASIR BESI 

 

4.1.1. DATA HASIL TEST 

MARSHALL MENGGUNAKAN 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 

 

4.1.2. PERHITUNGAN INTERVAL 

KEPERCAYAAN KADAR ASPAL 

OPTIMUM  MENGGUNAKAN 

PASIR BESI (TANPA MODIFIKASI)

- Data stabilitas kadar aspal = 6%

- rata-rata nilai stabilitas (x) = 808,063 kg

- jumlah data (n) = 5 

- ������ (��) = 4447,353 

- Standar Deviasi (S) = 

66,688 

- Derajat kepercayaan (ɣ) = 0,95

- Harga derajat kepercayaan (p) = 0,5 

(1+0,95) = 0,975 

- Deviasi antar kelompok (dk) = n

1 = 4 

Untuk p = 0,975 dan untuk dk = 4 didapat 

t0,975 = 2,78 

4.1.2. PERHITUNGAN INTERVAL 

KEPERCAYAAN KADAR ASPAL 

OPTIMUM  MENGGUNAKAN 

PASIR BESI (TANPA MODIFIKASI) 

aspal = 6% 

rata nilai stabilitas (x) = 808,063 kg 

 

Standar Deviasi (S) = √4447,353 = 

) = 0,95 

Harga derajat kepercayaan (p) = 0,5 

r kelompok (dk) = n-1 = 5-

Untuk p = 0,975 dan untuk dk = 4 didapat 

- Interval data stabilitas = 808,063 

(2,78x
��,���

√�
) < μ < 808,063 + 

(2,78x
��,���

√�
) 

   

961,347 

Didapat 95% interval kepercayaan adalah 

795,526 < μ < 961,347, jadi dapat 

dikatakan bahwa 95% yakin bahwa data 

yang dimiliki dalam interval dengan batas 

795,526 dan 961,347. 

Perhitungan mencari kadar aspal 

optimum didasarkan pada hasil dari 

perhitungan Marshall yang digambarkan 

dalam grafik sebagai berikut : 

 

 

Interval data stabilitas = 808,063 – 

) < μ < 808,063 + 

 = 795,526 < μ < 

Didapat 95% interval kepercayaan adalah 

961,347, jadi dapat 

dikatakan bahwa 95% yakin bahwa data 

yang dimiliki dalam interval dengan batas 

 

Perhitungan mencari kadar aspal 

optimum didasarkan pada hasil dari 

perhitungan Marshall yang digambarkan 

dalam grafik sebagai berikut :  



 

 

 

 

 

 

Pada grafik 4.5 menunjukkan bahwa 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur ternyata menghasilkan nilai 

Marshall Quetient (MQ) yang tidak 

memenuhi persyaratan sehingga diagram 

batang tidak bisa dibuat. Oleh karena itu, 

dicoba untuk mengurangi persen aspal 

pada tiap-tiap benda uji.

 

4.1.3. DATA HASIL TEST 

MARSHALL MENGGUNAKAN 

PASIR BESI (SETELAH 

PENGURANGAN ASPAL)

 

 

 

Pada grafik 4.5 menunjukkan bahwa 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur ternyata menghasilkan nilai 

Marshall Quetient (MQ) yang tidak 

memenuhi persyaratan sehingga diagram 

batang tidak bisa dibuat. Oleh karena itu, 

mengurangi persen aspal 

tiap benda uji. 

4.1.3. DATA HASIL TEST 

MARSHALL MENGGUNAKAN 

PASIR BESI (SETELAH 

PENGURANGAN ASPAL) 



 
 

 

 



 
 

 

 



 

 

4.1.4. PERHITUNGAN INTERVAL 

KEPERCAYAAN KADAR ASPAL 

OPTIMUM  MENGGUNAKAN 

PASIR BESI (SETELAH 

PENGURANGAN ASPAL)

4.1.4. PERHITUNGAN INTERVAL 

KEPERCAYAAN KADAR ASPAL 

OPTIMUM  MENGGUNAKAN 

PASIR BESI (SETELAH 

PENGURANGAN ASPAL) 

- Data stabilitas kadar aspal = 5%

- rata-rata nilai stabilitas (x) = 1088,807 

kg 

- jumlah data (n) = 5 

- ������ (��) = 6197,286

 

 

 

Data stabilitas kadar aspal = 5% 

rata nilai stabilitas (x) = 1088,807 

= 6197,286 



 

- Standar Deviasi (S) = 

=78,723 

- Derajat kepercayaan (ɣ) = 0,95

- Harga derajat kepercayaan (p) = 0,5 

(1+0,95) = 0,975 

- Deviasi antar kelompok (dk) = n

1 = 4 

Untuk p = 0,975 dan untuk dk = 4 didapat 

t0,975 = 2,78 

- Interval data stabilitas  

= 1088,087 – (2,78x
��,

√

1088,087 + (2,78x
��,���

√�
) 

= 990,215 < μ < 1185,960 

Didapat 95% interval kepercayaan adalah 

990,215 < μ < 1185,960, jadi dapat 

dikatakan bahwa 95% yakin bahwa data 

yang dimiliki dalam interval dengan batas 

990,215 dan 1185,960. 

Perhitungan mencari kadar 

optimum didasarkan pada hasil dari 

perhitungan Marshall yang digambarkan 

dalam grafik sebagai berikut :

Standar Deviasi (S) = √6197,286 

) = 0,95 

Harga derajat kepercayaan (p) = 0,5 

Deviasi antar kelompok (dk) = n-1 = 5-

Untuk p = 0,975 dan untuk dk = 4 didapat 

,���

√�
) < μ < 

 

Didapat 95% interval kepercayaan adalah 

990,215 < μ < 1185,960, jadi dapat 

dikatakan bahwa 95% yakin bahwa data 

yang dimiliki dalam interval dengan batas 

Perhitungan mencari kadar aspal 

optimum didasarkan pada hasil dari 

perhitungan Marshall yang digambarkan 

dalam grafik sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 



 

Berdasarkan grafik diatas, diperoleh 

kadar aspal optimum sebagai berikut :

Berdasarkan grafik diatas, kadar aspal 

optimum dapat dihitung dengan nilai 

stabilitas puncak yaitu: 

y = -129,24 �� + 1511,3x –

 
��

��
 = 258,48 x + 1511,3 

X = 5,847% 

Jadi, kadar aspal optimu menggunakan 

pasir besi adalah 5,847%.  

 

4.2. PEMBAHASAN 

4.2.1. STABILITAS DAN FLOW

Grafik hubungan kadar aspal antara nilai 

stabilitas dan nilai flow pada penggunaan 

pasir besi dan pasir biasa dapat dilihat 

pada grafik 4.21. 

 

Berdasarkan grafik diatas, diperoleh 

kadar aspal optimum sebagai berikut : 

Berdasarkan grafik diatas, kadar aspal 

dihitung dengan nilai 

– 3249,7 

Jadi, kadar aspal optimu menggunakan 

 

4.2.1. STABILITAS DAN FLOW 

aspal antara nilai 

stabilitas dan nilai flow pada penggunaan 

pasir besi dan pasir biasa dapat dilihat 

Pada grafik 4.21 terlihat bahwa 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur dengan kadar aspal 6,0% 

masih belum memenuhi sta

Depkimpraswil tahun 2002.

Pada grafik 4.22 stabilitas dengan agregat 

halus pasir besi dari Pasur Blitar terlihat 

bahwa semua nilai stabilitas tersebut 

diatas memenuhi persyaratan 

karakteristik Marshall dan sesuai dengan 

peraturan Depkimpraswil 

dimana nilai stabilitas minimum lebih 

besar dai 800 kg. 

 

 

 

 

Pada grafik 4.21 terlihat bahwa 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur dengan kadar aspal 6,0% - 8,0% 

masih belum memenuhi standar dari 

Depkimpraswil tahun 2002. 

 

Pada grafik 4.22 stabilitas dengan agregat 

halus pasir besi dari Pasur Blitar terlihat 

bahwa semua nilai stabilitas tersebut 

diatas memenuhi persyaratan 

karakteristik Marshall dan sesuai dengan 

peraturan Depkimpraswil tahun 2002, 

dimana nilai stabilitas minimum lebih 



 

4.2.2. VIM DAN VMA 

Pada grafik 4.23 penggunaan agregat 

halus pasir besi dari Pasur menunjukkan 

nilai VIM pada kadar aspal 6,0% sebesar 

4,814% akan terus menurun sampai 

dengan kadar aspal 8,0% sebesar 1,260%. 

Sementara nilai VMA pada kadar aspal 

6,0% sebesar 25,294% akan terus 

meningkat sampai dengan kadar aspal 

8,0% sebesar 27,369%. 

Pada kurva VIM menggunakan agregat 

halus pasir besi dari Pasur dengan kadar 

aspal 5,0% - 7,0% (setelah 

pengurangan kadar aspal) menunjukkan 

 

Pada grafik 4.23 penggunaan agregat 

halus pasir besi dari Pasur menunjukkan 

nilai VIM pada kadar aspal 6,0% sebesar 

4,814% akan terus menurun sampai 

al 8,0% sebesar 1,260%. 

Sementara nilai VMA pada kadar aspal 

6,0% sebesar 25,294% akan terus 

meningkat sampai dengan kadar aspal 

 

Pada kurva VIM menggunakan agregat 

halus pasir besi dari Pasur dengan kadar 

7,0% (setelah ada 

pengurangan kadar aspal) menunjukkan 

nilai VIM pada kadar aspal 5,0% sebesar 

3,372% dan akan terus menurun sampai 

kadar aspal 7,0% sebesar 2,088%. 

Sementara nilai VMA pada kadar aspal 

5,0% sebesar 22,409% akan terus 

meningkat sampai dengan kadar aspal 

7,0% sebesar 25,950%. 

 

4.2.3. MARSHALL QUETIENT

Pada grafik 4.25 terlihat bahwa 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur Blitar pada kadar aspal 6,0% 

8,0% akan menghasilkan nilai Marshall 

Quetient dibawah standar karakteristik 

Marshall (min 200 kg/mm) dan tidak 

sesuai dengan persyaratan 

Depkimpraswil tahun 2002.

 

nilai VIM pada kadar aspal 5,0% sebesar 

3,372% dan akan terus menurun sampai 

kadar aspal 7,0% sebesar 2,088%. 

Sementara nilai VMA pada kadar aspal 

5,0% sebesar 22,409% akan terus 

meningkat sampai dengan kadar aspal 

7,0% sebesar 25,950%.  

4.2.3. MARSHALL QUETIENT 

 

Pada grafik 4.25 terlihat bahwa 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur Blitar pada kadar aspal 6,0% - 

8,0% akan menghasilkan nilai Marshall 

Quetient dibawah standar karakteristik 

kg/mm) dan tidak 

sesuai dengan persyaratan 

Depkimpraswil tahun 2002. 



 

 

Pada grafik 4.26 terlihat bahwa 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur Blitar pada kadar aspal 5,0% 

7,0% menunjukkan nilai Marshall 

Quetient yang memenuhi standar 

karakteristik Marshall dan sesuai dengan 

persyaratan Depkimpraswil tahun 2002.

 

4.2.4. INDEKS PERENDAMAN (IP)

Pada grafik 4.27 berdasarkan uji 

perendaman air terhadap campuran Hot 

Rolled Sheet – Wearing Course 

menggunakan agregat halus pasir besi 

 

Pada grafik 4.26 terlihat bahwa 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur Blitar pada kadar aspal 5,0% - 

7,0% menunjukkan nilai Marshall 

Quetient yang memenuhi standar 

ik Marshall dan sesuai dengan 

persyaratan Depkimpraswil tahun 2002. 

4.2.4. INDEKS PERENDAMAN (IP) 

 

Pada grafik 4.27 berdasarkan uji 

perendaman air terhadap campuran Hot 

Wearing Course 

menggunakan agregat halus pasir besi 

dari Pasur Blitar didapat nilai keawetan 

lebih dari 85%. 

Grafik 4.28. merupakan grafik pengujian 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur Blitar setelah pengurangan aspal 

terhadap rendaman, parameter yang 

dihasilkan telah memenuhi standar 

karakteristik Marshall dan 

persyaratan Deskimpraswil tahun 2002 

yaitu perendaman minimum sebesar 85%.

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis statistic untuk menge

pengaruh penggunaan agregat halus 

pasir besi dari Pasur Blitar terhadap 

nilai karakteristik campuran HRS 

didapat hasil Fhitung 

diterima, jal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil uji Marshall 

 

didapat nilai keawetan 

 

Grafik 4.28. merupakan grafik pengujian 

penggunaan agregat halus pasir besi dari 

Pasur Blitar setelah pengurangan aspal 

terhadap rendaman, parameter yang 

dihasilkan telah memenuhi standar 

karakteristik Marshall dan sesuai dengan 

persyaratan Deskimpraswil tahun 2002 

yaitu perendaman minimum sebesar 85%. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Hipotesis statistic untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan agregat halus 

pasir besi dari Pasur Blitar terhadap 

nilai karakteristik campuran HRS 

hitung > Ftabel maka Ha 

diterima, jal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil uji Marshall 



 
 

dari penggunaan agregat halus pasir 

besi dari Pasur Blitar. 

2. Hasil pengujian Marshall 

menggunakan agregat halus pasir 

besi dari Pasur Blitar dengan kadar 

aspal 6%, 6,5%, 7%, 7,5%, 8% 

(sesuai standar Deskimpraswil 

th.2002) tidak diperoleh kadar aspal 

optimum, hal ini disebabkan karena 

nilai Marshall Quotient (MQ) yang 

dihasilkan tidak memenuhi standar 

minimum peraturan Deskimpraswil 

yaitu lebih besar dari 200 Kg/mm. 

3. Untuk hasil pengujian Marshall 

menggunakan agregat halus pasir 

besi dari Pasur Blitar dengan kadar 

aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%,dan 7% 

(setelah pengurangan aspal) 

diperoleh kadar aspal optimum 

5,847% dengan nilai : 

a. Stabilitas  = 1168,49 kg; Fhitung= 

10,357 > Ftabel= 3,06 Ha diterima, 

ada perbedaan 

b. F       = 4,293 mm; Fhitung= 

127,48 > Ftabel= 3,11 Ha diterima, 

ada perbedaan 

c. VIM     = 3,036 %; Fhitung= 

9,777 > Ftabel= 3,01 Ha diterima, ada 

perbedaan 

d. VMA     = 24,042 %; Fhitung= 

121,221 > Ftabel= 3,06 Ha diterima, 

ada perbedaan 

e. MQ     = 272,447 kg/mm; 

Fhitung= 17,718 > Ftabel= 3,06 Ha 

diterima, ada perbedaan 

f. IP     = 91,684 % 

Berdasarkan nilai karakteristik yang 

didapat, penggunaan agregat halus 

pasir besi dari Pasur Blitar terhadap 

nilai karakteristik campuran HRS 

sesuai dengan persyaratan yang 

ditentukan oleh Depkimpraswil 

tahun 2002.  

4. Ditinjau segi layak dan tidaknya 

penggunaan agregat halus pasir besi 

dari Pasur Blitar terhadap nilai 

karakteristik campuran HRS maka 

dapat disimpulkan bahwa setelah 

mengadakan pengurangan aspal, 

agregat halus pasir besi dari Pasur 

Blitar layak digunakan karena telah 

memenuhi standar karakteristik 

Marshall dan memenuhi syarat yang 

telah ditetapkan oleh Depkimpraswil 

tahun 2002.  

 

5.2. SARAN 

1. hasil pengujian dalam skala 

laboratorium, campuran HRS dengan 

menggunakan agregat halus pasir besi 

dari Pasur Blitar umumnya memenuhi 

syarat Depkimpraswil tahun 2001. 

2. untuk penelitian selanjutnya, jika 

menggunakan agregat halus pasir besi 

dari Pasur Blitar sebaiknya diadakan 

penelitian lebih lanjut dengan adanya 



 
 

variasi filler, juga pada campuran HRS 

untuk mengetahui juga nilai 

karakteristiknya. 

3. dalam uji statisti hendaknya 

digunakan prosentase interval 

kepercayaan yang lebih besar sehingga 

data yang dihasilkan benar-benar valid. 
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